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Abstrak: Matematika merupakan salah satu subyek pelajaran yang diberikan dari jenjang
dasar sampai perguruan tinggi. Dalam perkembangannya matematika menjadi salah satu
mata pelajaran yang sulit untuk dipahami. Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
memecahkan masalah yang menyebabkan kesalahan. Salah satu kesulitan mahasiswa dan
menyebabkan kesalahan terdapat pada mata kulian Matematika Diskrit di materi fungsi
pembangkit. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
mengetahui analisis kesalahan mahasiswa. Mahasiswa yang menjadi subjek penelitian
adalah 4 mahasiswa prodi pendidikan matematika Universitas Hasyim Asy’ari Jombang.
Identifikasi kesalahan memungkinkan dosen menggunakan model pembelajaran yang
inovatif sehingga mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa.
Analisis kesalahan yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis kesalahan Kastolan
yang terdiri dari tiga jenis kesalahan yaitu kesalahan prosedural, kesalahan konseptual, dan
kesalahan teknik.

Kata kunci: Analisis kesalahan, Fungs pembangkit
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting untuk meningkatkan kualitas Sumber daya
manusia. Peningkatan kualitas pendidikan dalam bidang matematika juga diperlukan
untuk menghasilkan sumberdaya yang unggul (Krismantono, 2018). Hal ini tidak lepas
dari tujuan pendidikan seperti yang disampaikan oleh (Saleh, 2018) vyaitu
mengembangkan diri siswa dalam berbagai bidang agar menjadi manusia yang
bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat, dan berakhlagq (berkarakter). Matematika
merupakan salah satu subyek pelajaran yang diberikan dari jenjang dasar sampai
perguruan tinggi. Dalam perkembangannya matematika menjadi salah satu mata
pelgjaran yang sulit untuk dipahami.

Lusiana (2017) menyampaikan bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam memecahkan masalah yang menyebabkan kesalahan. Kesalahan — kesalahan
yang dilakukan diantaranya kesalahan konsep, prosedural, dan komputasi menyebabkan
rendahnya hasil belgar siswa (Setiawan, 2018). Sedangkan menurut Lusiana (2017)
kesalahan yang dilakukan siswa antara lain: 1) kesalahan mengintepretas bahasa, 2)
kesalahan konsep, 3) kesalahan teknis, dan 4) kesalahan keapaan. Salah satu kesulitan
mahasiswa dan menyebabkan kesalahan terdapat pada mata kulian Matematika Diskrit.
Oktaviana (2017) menyampaikan bahwa fungs pembangkit merupakan teknik
pemecahan masalah yang paling abstrak. Banyak kesalahan yang dilakukan mahasiswa
dalam menyelesaikan soal fungs pembangkit, diantaranya 54.67% kesalahan
transformasi dan 84 % kesalahan menjawab dengan benar.

Rahmawati (2018) dalam penelitiannya menyampaikan bahwa fungsi pembangkit
adalah salah satu materi yang sulit pada mata kuliah matematika diskrit. Salah satu
permasalahan yang dialami siswa adalah kesulitan dan kgenuhan dalam daam
pemahaman fungsi pembangkit (Oktaviana, 2017). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui analisis kesalahan mahasiswa. (Rahmawati, 2017) menyampaikan bahwa
analiss kesalahan merupakan jenis penilaian diagnostik yang digunakan
mengidentifikass pola kesadahan siswa. Jana (2018) dalam penditiannya juga
menyampaikan bahwa data kesalahan siswa dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas pembelgjaran dikelas sehingga meningkatkan hasil belgjar. lebih lanjut Jana
(2018) menyatakan bahwa identifikasi kesalahan memungkinkan dosen menggunakan
model pembelgaran yang inovatif sehingga mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa.

Berdasarkan pendapat tersebut perlu dilakukan penelitian analisis kesalahan dalam
menyelesaikan fungs pembangkit sesuai analisis Kastolan. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Satiti (2014). Diharapkan hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluas dosen untuk memberikan model dan
metode pembelgjaran yang sesuai dan mudah dalam mengajar mata kuliah matematika
diskrit.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif
yang menjadikan peneliti sebagai instrument utama. Hal ini sesua dengan yang
disampaikan oleh Sugiono (2011) bahwa penelitian kualitatif adalah metode yang
membuat objek penelitian dan penditi sebagai instrument kunci. Subjek utama dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika dari Universitas Hasyim
Asy’ari semester 5 yang berjumlah 4 orang. Mahasiswa ini mewakili kondisi
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sebenarnya yang ada pada lapangan yaitu mewakili mahasiswa dengan kondis
kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Teknik pengumpupan data yang
digunakan adalah dengan menggunakan purposive sampling. Waktu penelitian adalah
bulan april tahun 2018 dan yang bertempat di ruang kel as prodi pendidikan matematika
kampus Universitas Hasyim Asy’ari. Instrumen pendukung yang ada pada penelitian ini
adalah soal tes, rubrik penilaian, dan pedoman wawancara. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik triangulas data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengerjaan soal tes dan wawancara yang dilakukan kepada setiap
subjek penelitian diperoleh hasil analisis kesalahan mahasiswa. Berdasarkan anaisis
kesalahan Kastolan menurut Satiti (2014) terdapat tiga kesalahan yaitu: (1) kesalahan
konseptual, (2) Kesalahan prosedural, (3) kesalahan teknik. Jenis kesalahan dan
indikatornya dapat dilihat padatabel 1.
Tabel 1: Jenis Kesalahan beserta indikatornya
No JenisK esalahan Indikator kesalahan
1 Kesalahan Konseptual - Mahasiswa salah dalam memahami definisi
fungsi pembangkit
- Mahasiswa salah dalam memahami definisi
fungsi pembangkit biasa (FPB)
- Mahasiswa salah dalam memahami konsep
barisan bilangan real (an)
- Mahasiswa salah dalam memahami syarat
bilangan asli n pada barisan
2. Kesalahan Prosedural - Mahasiswa salah dalam melakukan proses
pengerjaan
- Mahasiswatidak melakukan proses
pengecekan tentang yang diketahui,
ditanyakan dan penyimpulan
- Mahasiswa salah dalam melakukan langkah
yang sistematis
- Mahasiswa salah menentukan penyelesaian
yang digunakan
- Mahasiswa hanya menuliskan jawaban tanpa
alasan prosedural
3. Kesalahan Teknik - Mahasiswa salah dalam membaca notasi
sigma
- Mahasiswa salah dalam menuliskan rumus
fungsi pembangkit
- Mahasiswa salah dalam merancang jawaban
- Mahasiswatidak menuliskan jawaban dengan
lengkap

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 4 subjek penelitian memperoleh hasil
kesalahan. Pada subjek penelitian yang kemampuan tinggi adalah kesalahan prosedural .
Indikator yang ditunjukkan adalah mahasiswa tidak melakukan proses pengecekan
tentang yang diketahui, ditanyakan dan penyimpulan serta mahasi swa hanya menuliskan
jawaban tanpa aasan prosedural. Kesalahan — kesalahan pada tipe subjek penelitian
dapat ditunjukkan pada tabel 2.
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Tabel 2: Kesalahan dan Indikator Kesalahan dari setiap subjek penelitian

No Subjek
penelitian
1 QA
(kemampuan
tinggi)

2. SS
(kemampuan
sedang)

3. HN
(mahasiswa
dengan
kemampuan
rendah)

4. RR
(mahasiswa
dengan
kemampuan
rendah)

Jenis
Kesalahan
Kesalahan
Prosedural

Kesalahan
Konseptual
Kesalahan
Prosedural

Kesalahan
Teknik
Kesalahan
Konseptual

Kesalahan
Prosedural

Kesalahan

Teknik

Kesalahan
Konseptual

Kesalahan
Prosedural

Kesalahan
Teknik

Indikator Kesalahan

- tidak melakukan proses pengecekan tentang yang
diketahui, ditanyakan dan penyimpulan

- mahasiswa hanya menuliskan jawaban tanpa alasan
prosedural

- salah dalam memahami definisi fungsi pembangkit
biasa (FPB)

- salah dalam melakukan proses pengerjaan

- tidak melakukan proses pengecekan tentang yang
diketahui, ditanyakan dan penyimpulan

- hanya menuliskan jawaban tanpa alasan prosedural

- salah menentukan penyelesaian yang digunakan

- salah dalam merancang jawaban

- tidak menuliskan jawaban dengan lengkap

- salah dalam memahami definisi fungsi pembangkit

- salah dalam memahami definisi fungsi pembangkit
biasa (FPB)

- salah dalam memahami konsep barisan bilangan real
(an)

- salah dalam memahami syarat bilangan asli n pada
barisan

- salah dalam melakukan proses pengerjaan

- tidak melakukan proses pengecekan tentang yang
diketahui, ditanyakan dan penyimpulan

- salah dalam melakukan langkah yang sistematis

- salah menentukan penyelesaian yang digunakan

- hanya menuliskan jawaban tanpa alasan prosedural

- salah dalam membaca notasi sigma

- salah dalam menuliskan rumus fungsi pembangkit

- salah dalam merancang jawaban

- tidak menuliskan jawaban dengan lengkap

- salah dalam memahami definisi fungsi pembangkit

- salah dalam memahami definisi fungsi pembangkit
biasa (FPB)

- salah dalam memahami konsep barisan bilangan real
(an)

- salah dalam memahami syarat bilangan asli n pada
barisan

- salah dalam melakukan proses pengerjaan

- tidak melakukan proses pengecekan tentang yang
diketahui, ditanyakan dan penyimpulan

- salah dalam melakukan langkah yang sistematis

- salah menentukan penyelesaian yang digunakan

- hanya menuliskan jawaban tanpa alasan prosedural

- salah dalam membaca notasi sigma

- salah dalam menuliskan rumus fungsi pembangkit

- salah dalam merancang jawaban

- tidak menuliskan jawaban dengan lengkap

Berdasarkan tiga kesalahan pada analisis Kastolan, subjek penelitian dengan
hanya mengalami satu kesalahan. Subjek penelitian dengan
kemampuan sedang dan rendah mengalami semua kesalahan yang ada pada anaisis
kesalahan Kastolan. Kesalahan konseptual meliputi kesalahan subjek dalam memahami

kemampuan tinggi
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definisi dan konsep awal yang sudah ada sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Jana (2018). Selain itu kesalahan konsep juga dikarenakan konsep dasar yang dimiliki
masih kurang (Rosmiyadi, 2018). Kesalahan konsep juga mencakup bagaimana siswva
tidak mengetahui maksud dari soal (Krismantono, 2018). Kesalahan konsep ini
dilakukan oleh subjek dengan kemampuan sedang SS dan subjek penelitian dengan
kemampuan rendah HN dan RR. Subjek SS melakukan kesalahan konseptual karena
tidak lengkap dalam memahami definis dari Fungs Pembangkit Biasa (FPB). Hasll
pekerjaan SS dapat dilihat pada gambar 1. Untuk Subjek HN dan RR keduanya tidak
bisa menyelesaikan soa dengan benar dikarenakan tidak memahami definisi dari fungs
pembangkit, Fungsi Pembangkit Biasa (FPB), lupa tentang konsep barisan bilangan
real, dan lupa tentang konsep batas bilangan n pada bilangan adli. Hasil pekerjaan HN
yang mewakili subjek dengan kemampuan rendah dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar ‘1. Gar.nbar pengerjaan subjek SS yang mengalami kesal ahan konseptual
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Gambar 2. Gambar pengerjaan subjek HN yang mengalami kesalahan konseptual

Kesalahan prosedural yang dilakukan oleh subjek penelitian antara lain subjek tidak
melakukan atau salah dalam melakukan langkah — langkah dalam menyelesaikan
masalah dan tidak memberikan penjelasan pada setiap langkah yang digunakan.
Indikator — indikator tersebut memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Satiti (2014)
dan Setiawan (2018). Subjek QA dengan kemampuan tinggi juga melakukan kesalahan
prosedural. Indikator yang menunjukkan bahwa QA melakukan kesalahan prosedural
adalah masih ada jawaban yang kurang sesuai dengan keinginan peneliti. Hal ini
menunjukkan bahwa QA tidak melakukan pengecekan penyimpulan. Jawaban yang
dituliskan oleh QA juga tidak diikuti dengan alasan prosedural yang bisa ditunjukkan
pada gambar 3. Begitu juga dengan SS subjek berkemampuan sedang HN serta RR juga
tidak melakukan pengecekan yang diketahui, ditanyakan, penyimpulan, tidak
melakukan atau salah daam melakukan langkah — langkah dalam menyelesaikan
masal ah, dan tidak diikuti dengan alasan prosedural. Subjek dengan kemampuan sedang
dan rendah juga mengalami kesal ahan prosedural seperti dicontohkan melalui gambar 4.
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Gambar 3: Gambar pekerjaan subjek QA yang tidak melakukan proses pengecekan
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Gambar 4: Gambar pekerjaan subjek HN yang salah menentukan langkah penyel esaian

Kesalahan teknik yang dilakukan oleh subjek penelitian dapat ditunjukkan melalui
beberapa indikator yang ditemukan. Kesalahan — kesalahan yang dilakukan mahasiswa
yaitu salah dalam membaca notasi sigma, salah dalam menuliskan fungs pembangkit,
salah dalam merancang jawaban, dan tidak menuliskan jawaban dengan lengkap.
Temuan kesalahan tersebut juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Satiti
(2014) dan Jana (2018). Kesalahan teknik ini ditemukan pada jawaban dari subjek SS,
HN, dan RR. Subjek RR hanya menulis kembali soal tanpa bisa memberikan jawaban
yang benar. Hal inidapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5: Gambar pekerjaan subjek RR yang salah atau ti dak mampu merancang
jawaban
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